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PT Profio Teknova Indonesia adalah perusahaan privat 
yang bergerak di bidang jasa perangkat lunak dan layanan IT yang 
didirikan pada tahun 2015. PT Profio Teknova Indonesia menjadi 
salah satu pihak yang berkontribusi dalam proses pembuatan 
Sistem Informasi E-Sertifikasi Next Gen milik Kementerian 
Komunikasi dan Informatika RI. E-Sertifikasi Next Gen 
merupakan sebuah pembaharuan dari Layanan Sistem Informasi E- 
sertifikasi sebelumnya. Sistem Informasi E-Sertifikasi bertujuan 
untuk mempermudah ketentuan pelayanan operasional sertifikasi 
alat atau perangkat telekomunikasi. Kemenkominfo RI bekerja 
sama dengan PT Profio Teknova Indonesia untuk melakukan 
elisitasi kebutuhan E-Sertifikasi Next Gen dengan memperhatikan 
Layanan Sistem Informasi E-Sertifikasi sebelumnya dan 
melakukan dokumentasi dari hasil elisitasi kebutuhan yang berupa 
DDL dan ERD dari basis data Sistem Informasi E-Sertifikasi 
sebelumnya dalam bentuk Dokumen DPPL. 
Kata Kunci:, DDL, DPPL, ERD, E-Sertifikasi 
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1.1. Latar Belakang 
PT Profio Teknova Indonesia adalah perusahaan privat yang 
bergerak di bidang jasa perangkat lunak dan layanan IT yang 
didirikan pada tahun 2015. PT Profio Teknova Indonesia menjadi 
salah satu pihak yang berkontribusi dalam proses pembuatan 
Sistem Informasi E-Sertifikasi Next Gen milik Kementerian 
Komunikasi dan Informatika RI. E-Sertifikasi Next Gen 
merupakan sebuah pembaharuan dari layanan sistem informasi E- 
Sertifikasi sebelumnya. 
Layanan sistem informasi E-Sertifikasi sudah ada sejak tahun 
2014. Sistem informasi E-Sertifikasi bertujuan untuk 
mempermudah ketentuan pelayanan operasional sertifikasi alat 
atau perangkat telekomunikasi. Kemudahan pelayanan tersebut 
dapat membuat proses sertifikasi selesai dalam waktu sehari dan 
tetap mengutamakan kualitas dari sertifikasi tersebut. Proses 
pelayanan tersebut lebih sederhana dan sesuai dengan Peraturan 
Menteri No 16 Tahun 2018. Tujuan penyederhanaan yaitu untuk 
mendorong serta memperlancar pertumbuhan industri dan ekonomi 
dalam negeri. 
Meskipun Layanan Sistem Informasi E-Sertifikasi yang ada 
sudah berfungsi dengan baik, Kemenkominfo RI terus berusaha 
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untuk mengembangkan dan memperbaiki Sistem Informasi 
tersebut. Dalam proses pengembangannya, Kemenkominfo RI 
bekerja sama dengan PT Profio Teknova Indonesia untuk 
melakukan elisitasi kebutuhan sistem informasi E-Sertifikasi Next 
Gen. Hasil elisitasi kebutuhan tersebut didokumentasikan dalam 
bentuk dokumen DPPL. 
Tujuan 
 
Tujuan dari kerja praktik ini adalah untuk memenuhi 
kewajiban kuliah kerja praktik di Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember dengan bobot dua SKS. Tujuan lainnya adalah untuk 
membantu PT Profio Teknova Indonesia dalam melakukan elisitasi 
kebutuhan sistem informasi E-Sertifikasi Next Gen yang nantinya 
akan menghasilkan dokumentasi dalam bentuk dokumen DPPL. 
1.2. Manfaat 
 
Dengan adanya kerja praktik yang dilakukan dapat 
memberikan manfaat bagi sistem informasi E-Sertifikasi yang 
sudah ada sebelumnya. Pada sistem tersebut masih terdapat 
beberapa kekurangan yang mana harus diperlukan perbaikan, 
seperti pada bagian dokumentasi basis data dan kerapian dalam 
pembuatan DDL. Kerja praktik yang dilakukan dapat dijadikan 
dasar untuk perbaikan maupun pengembangan dalam melakukan 
elistasi kebutuhan, analisis E-Sertifikasi Next Gen, dan 
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dokumentasi data yang dilakukan oleh PT Profio Teknova 
Indonesia. 
1.3. Rumusan Masalah 
Berikut ini rumusan masalah pada kerja praktik elisitasi kebutuhan 
E-Sertifikasi Next Gen: 
1. Aspek apa saja yang perlu didokumentasikan dalam proses 
elisitasi kebutuhan Sistem Informasi E-Sertifikasi Next Gen? 
2. Bagaimana caranya merepresentasikan relasi antar tabel yang 
dapat digunakan kembali dari basis data yang dipakai pada 
Sistem Informasi E-Sertifikasi sebelumnya? 
3. Bagaimana melakukan migrasi dari basis data lama ke basis 
data yang baru yang lebih efisien? 
 
1.4. Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 
Kerja praktik ini dilaksanakan pada waktu dan tempat sebagai 
berikut: 
Lokasi : Daring 
Waktu : 20 Agustus – 30 Oktober 2021 
Hari Kerja : Senin – Jumat 
Jam Kerja : Fleksibel (minimal 15 jam per minggu) 
 
 
1.5. Metodologi Kerja Praktik 
1.5.1. Perumusan Masalah 
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Dalam tahap ini saya perlu mengetahui 
permasalahan apa saja yang terjadi dan dapat 
diselesaikan atau dioptimasi. Saya juga perlu 
mengetahui semua kebutuhan dalam permasalahan 
tersebut. 
1.5.2. Studi Literatur 
Setelah ditentukan rumusan masalah 
mengenai sistem yang akan dibuat, dilakukan studi 
literatur mengenai implementasinya. Pada tahap ini 
dilakukan proses pencarian, pembelajaran, dan 
pengumpulan informasi yang berkaitan dengan 
implementasi sistem yang akan dibuat. Informasi 
dapat diperoleh dari internet ataupun dari proyek 
sebelumnya yang serupa dan memungkinkan untuk 
diimplementasikan. 
1.5.3. Analisis dan Perancangan 
Tahap ini meliputi penjelasan mengenai hasil 
dari studi literatur yang dilakukan. Dari beberapa 
metode yang ditemukan saat literasi dianalisa metode 
mana yang paling tepat dan efektif untuk digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan dan memunculkan 
hasil yang diharapkan. 
1.5.4. Implementasi Sistem 
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Pada tahap ini dijelaskan implementasi 
program yang digunakan pada proses elisitasi 
kebutuhan serta analisis sistem informasi E-Sertifikasi 
Next Gen dan bagian ini meliputi deskripisi rinci 
tabel, pembuatan DDL, dan pembuatan ERD dari basis 
data yang digunakan. 
1.5.5. Pengujian dan Evaluasi 
Pengujian sistem yang dilakukan merupakan 
pengujian terhadap grafik yang telah saya buat. 
1.5.6. Kesimpulan dan Saran 
Pada bab ini, dipaparkan kesimpulan yang 
dapat diambil dan juga saran dalam pengerjaan kerja 
praktik. 
1.6. Sistematika Laporan 
Laporan kerja praktik ini terdiri dari tujuh bab dengan rincian 
sebagai berikut: 
1.6.1. Bab I Pendahuluan 
Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang 
permasalahan, tujuan, waktu pelaksanaan, serta 
sistematika pengerjaan kerja praktik dan juga 
penulisan laporan kerja praktik. 
1.6.2. Bab II Profil Perusahaan 
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Bab ini akan menjelaskan secara rinci tentang 
profil PT Profio Teknova Indonesia, tempat saya 
melaksanakan kerja praktik. 
1.6.3. Bab III Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini, dijelaskan mengenai tinjauan 
Pustaka dan literatur yang digunakan dalam 
penyelesaian kerja praktik di PT Profio Teknova 
Indonesia. 
1.6.4. Bab IV Implementasi Sistem 
Pada bab ini, berisi penjelasan tahap-tahap 
yang dilakukan untuk proses elisitasi kebutuhan serta 
analisis sistem informasi E-Sertifikasi Next Gen dan 
dokumentasi. 
1.6.5. Bab V Pengujian dan Evaluasi 
Pada bab ini, dijelaskan tentang hasil 
pengujian dan evaluasi dari sistem informasi yang 
telah dikembangkan selama pelaksanaan kerja praktik. 
1.6.6. Bab VI Kesimpulan dan Saran 
Pada bab ini, akan dipaparkan kesimpulan 
yang dapat diambil dan juga saran selama pengerjaan 
kerja praktik. 
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2.1. Profil PT Profio Teknova Indonesia 
 
PT Profio Teknova Indonesia atau yang biasa disebut Profio 
adalah sebuah perusahaan privat yang bergerak dibidang jasa perangkat 
lunak dan layanan IT yang didirikan pada tahun 2015. Perusahaan 
berada di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur dan saat ini dipimpin oleh 
Rifqi Fauzi. Hari ini perusahaan kami telah memiliki tim kuat yang 
handal dan memiliki spesialisasi tertentu serta siap menyingsingkan 
lengan baju menyelesaikan masalah IT guna memenuhi kebutuhan 
bisnis. PT Profio Teknova Indonesia menyediakan jasa pembuatan 
aplikasi dan layanan IT yang dibangun secara khusus untuk bisnis 
seperti pembuatan sistem informasi, aplikasi mobile, E-Gov, Sistem 
Integrasi, dan pengadaan IT. 
Profio Teknova Indonesia merupakan sebuah wadah dari 
beberapa talent yang dihimpun menjadi sebuah tim untuk menyalurkan 
minat dan bakat mereka. Dalam rentang waktu 5 tahun, Tim Profio 
telah melakukan studi dan menyelesaikan berbagai macam kasus bisnis 
sehingga mereka semakin matang dan lebih kaya akan pengalaman. 
Semangat muda para Tim Profio membuat deliverable dari semua 
karya yang dibuat menjadi lebih maksimal dan tepat sasaran. Profio 
Teknova Indonesia telah bekerja sama dengan berbagai instansi, seperti 
21  
ITS Surabaya, Bappeda Jawa Timur, PT. PJB, ITL Trisakti, PT. 




Gambar 2.1.1 Logo PT Profio Teknova Indonesia 
 
Visi Misi Perusahaan 
1. Visi 
Menjadi pelopor perkembangan teknologi nusantara 
berkelas dunia. 
2. Misi 
1. Menciptakan perubahan teknologi yang efisien 
2. Membuat bisnis proses pelanggan yang efisien 
3. Menciptakan produk terbaik melalui riset akademik 
4. Memiliki kerjasama internasional 
5. Menciptakan teknologi berkelas dunia 
 
2.2. Profil Perusahaan Klien 
 
Kementerian Komunikasi dan Informatika atau yang biasa 
disebut Kemkominfo merupakan kementerian RI yang berfokus pada 
bidang infromasi dan informatika. Kementerian Komunikasi dan 
Informatika mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan 
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di bidang komunikasi dan informatika untuk membantu Presiden dalam 
menyelenggarakan pemerintahan negara. Sejak tanggal 23 Oktober 
2019., Kemkominfo dipimpin oleh seorang Menteri Komunikasi dan 
Informatika (Menkominfo) yang sejak tanggal 23 Oktober 2019 dijabat 
oleh Johnny Gerard Plate. Kemkominfo saat ini memiliki berbagai 
layanan yang dapat diakses di layanan.kominfo.go.id. Salah satu 
layanan yang dimiliki kemkominfo adalah layanan sertifikasi alat dan 
perangkat telekomunikasi secara daring dan terintegrasi dengan 
layanan OSS serta layanan publik kominfo lainnya. 
Layanan sertifikasi alat dan perangkat telekomunikasi dapat 
diakses melalui sertifikasi.postel.go.id atau aplikasi SIRANI. Layanan 
ini membantu berbagai perusahaan dalam mengajukan atau mengurus 
permohonan sertifikasi alat dan/atau perangkat telekomunikasi. Saat ini 
Kemenkominfo sedang melakukan elisitasi kebutuhan untuk sistem 
informasi E-sertifikasi New Gen. Proses elisitiasi kebutuhan tersebut 
dilakukan berdasarkan layanan E-sertifikasi yang saat ini sedang 
digunakan. Dalam proses tersebut, sangat sulit untuk mengetahui detail 
informasi dari setiap bagian basis data karena tidak adanya 
dokumentasi dari sistem layanan E-Sertifikasi yang sedang digunakan. 
Diperlukan analisis kembali dari setiap bagian basis data dan mulai 
membuat dokumentasi baru untuk membantu merepresentasikan relasi 
antar tabel serta mempermudah migrasi basis data sistem informasi E- 





Gambar 2.2.1 Logo Kementerian Komunikasi dan Informatika 
 
Visi Misi Perusahaan 
1. Visi 
Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, 




1. Peningkatan kualitas manusia Indonesia. 
2. Struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan 
berdaya saing. 
3. Pembangunan yang merata dan berkeadilan. 
4. Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan. 
5. Kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian 
bangsa. 
6. Penegakan sistem hukum yang bebas korupsi, 
bermartabat, dan tepercaya. 
7. Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan 
rasa aman pada seluruh warga. 
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8. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan 
tepercaya. 
9. Sinergi pemerintah daerah dalam kerangka Negara 
Kesatuan. 
Sembilan misi ini merupakan percepatan, pengembangan, dan 
pemajuan Nawa Cita I dengan tetap konsisten menerapkan Trisakti 
sebagai pijakan strategis operasional dengan senantiasa mengutamakan 
pembangunan manusia (berpusat pada manusia) 
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Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai dasar teori yang 
digunakan selama proses kerja praktik. 
3.1. SQL 
 
SQL merupakan singkatan dari Structured Query 
Language, yang digunakan untuk mengakses, memodifikasi 
dan mengelola data dan database. SQL merupakan bahasa 
pemrograman yang mudah untuk dipelajari bagi pemula. Tidak 
seperti bahasa lain yang susah untuk dibaca dan dipahami 
seperti Java, C++, PHP, atau C#. Hal ini membuat SQL sangat 
mudah dipelajari baik untuk pemula maupun untuk yang sudah 
menguasai bahasa pemrograman lain. SQL memiliki empat 
kategori menurut fungsinya, seperti Data Definition Language 
(DDL), Data Manipulation Language (DML), Transaksi 
Contol Language (TCL), dan Data Control Language (DCL). 
Namun, pada kasus ini hanya akan berfokus pada DDL dan 
DML. 
DDL terdiri dari beberapa perintah yang bertujuan 
untuk mendefinisikan, memodifikasi, dan menghapus atribut 
database, tabel, atribut kolom , maupun batasan terhadap suatu 
atribut dan relasi antar tabel. Terdapat empat perintah yang 
paling umum dalam DDL yaitu CREATE, ALTER, 
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RENAME, dan DROP. CREATE merupakan perintah DDL 
yang digunakan untuk membuat database maupun tabel. Nama 
database maupun tabel tidak boleh mengandung spasi dan 
tidak boleh memiliki kesamaan nama dengan yang lainnya. 
ALTER merupakan perintah DDL yang digunakan untuk 
mengubah struktur tabel. RENAME merupakan perintah DDL 
yang digunakan untuk mengubah nama tabel. DROP 
merupakan perintah DDL yang digunakan untuk menghapus 
database ataupun tabel. 
DML merupakan sekumpulan perintah SQL yang 
berhubungan dengan manipulasi data yang ada dalam 
database. Terdapat empat perintah yang paling umum dalam 
DML yaitu SELECT, INSERT, UPDATE, dan DELETE. 
SELECT adalah perintah yang digunakan untuk menampilkan 
nilai atau record yang dipilih. INSERT adalah perintah yang 
digunakan untuk memasukkan data ke dalam tabel. UPDATE 
merupakan perintah yang berfungsi untuk memperbaharui 
record atau nilai didalam suati kolom pada suatu tabel . 
DELETE merupakan perintah untuk menghapus nilai didalam 
suatu kolom pada tabel tertentu. 
Bahasa pemrograman SQL sangat erat dengan 
pekerjaan seperti Data Scientist, Database Administrator, 
Database migration engineer, dan Big Data Architect. Jadi 
secara umum, kemampuan dalam menggunakan SQL adalah 
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salah satu kemampuan yang wajib dimiliki bagi seseorang 
yang bekerja di bidang data dan memiliki prospek karir yang 
tinggi. 
Saat ini penggunaan SQL sudah dapat dilakukan 
diberbagai sistem manajemen basis data, salah satunya adalah 
SQL Server. SQL Server merupakan sebuah Relational 
Database Management System atau RDBMS yang 
dikembangkan dan dipasarkan oleh Microsoft. Microsoft 
mengembangkan SQL Server dengan tujuan untuk bersaing 
dengan RDBMS lainnya, seperti MySQL dan Oracle. 
Layaknya RDMBS lainnya, SQL Server dibangun berdasarkan 
SQL. SQL Server menggunakan bahasa SQL yang mereka 
buat, yaitu Transact SQL atau T-SQL yang merupakan 
implementasi SQL dengan tambahan beberapa kemampuan 
untuk mendeklarasikan variabel, exception handling, stored 
procedure. Microsoft menyediakan SQL Server Management 
Studi (SSMS) untuk memjadi alat antarmuka utama dalam 
menggunakan SQL Server. Arsitektur yang diterapkan pada 
SQL Server adalah arsitektur Client-Server. Client adalah 
aplikasi yang mengirimkan permintaan ke SQL Server dari 
suatu mesin dan Server akan menerima dan memproses data 
input seperti yang diminta oleh Client dan mengirim tanggapan 





DBeaver adalah sebuah perangkat lunak multi- 
platform untuk pengembang, administrator basis data, analis, 
dan semua orang yang perlu bekerja dengan basis data. 
Dbeaver ini mendukung semua jenis basis data yang popular, 
seperti MySQL, PostgreSQL, SQLite, Oracle, dan berbagai 
basis data dengan bantuan Driver JDBC. DBeaver dapat 
membantu pengguna untuk menngatur kueri SQL yang 
digunakan dengan SQL Editor dan membuat visual diagram 
seperti Entity Relationship Diagram dari basis data yang 
digunakan. Terdapat fitur yang memudahkan pemula dapat 
membuat kueri SQL yang kompleks secara visual dengan 
Visual Query Builder. Keamanan dari DBeaver ini sangat 
terjamin karena menggunakan Kerbenos atau Active Directory 
Authentication untuk menjaga integrasi sistem manajemen 
pengguna dan mengamankan kata sandi basis data dengan 
penyimpanan terenkripsi. Terdapat algoritma keamanan 
lanjutan BouncyCastle untuk menjaga keamanan saat 
terhubung melalui SSH atau SSL. 
DBeaver juga menyediakan Data Viewer dan Editor 
untuk membantu penggunanya dalam memanajemen tampilan 
data agar sesuai dengan kebutuhan. Dalam membangun dan 
memanajemen basis data diperlukan data sementara untuk 
melakukan pengujian dan mencari pemecahan masalah jika 
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saat basis data tersebut digunakan terdapat kendala. Data 
sementara tersebut dapat dibuat dengan menggunakan Mock- 
Data Generator sehingga pengguna bisa mendapatkan data 
sementara seperti nama, angka, alamat, dan sebagainya dengan 
mudah dan cepat. DBeaver juga dapat membantu penggunanya 
untuk melakukan tranfer data dengan mudah karena 
mendukung berbagai format file seperti .CSV, .HTML, .XML, 
.JSON, .XLS, dan .XLSX. DBeaver telah membantu banyak 
penggunanya dalam memanajemen basis data dengan berbagai 
fitur didalamnya. 
3.3. Entity Relationship Diagram 
 
Entity Relastionship Diagram (ERD) adalah sebuah 
model untuk menyusun basis data agar dapat menggambarkan 
relasi dan struktur data dari suatu sistem yang akan dibangun. 
Menurut (Sukamto & Shalahuddin, 2018:50) menyatakan 
bahwa “ERD digunakan untuk permodelan basis data 
relasional”. Menurut Al-bahra dalam (Rahmayu, 2016:34) 
menerangkan bahwa “Entity Relationship Diagram (ERD) 
adalah diagram dan digunakan dalam sistem bisnis”. 
Penggunaan ERD dapat meningkatkan pemahaman dan 
kerapian terhadap struktur sistem yang akan dibangun. Secara 
umum, ERD terhubung dengan diagram data flow untuk 
menampilkan aliran data dari sebuah proses. 
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Terdapat beberapa komponen penyusun ERD, antara 
lain entitas, atribut, relasi, dan garis. Entitas merupakan 
sekumpulan objek yang dibuat secara unik dan disimbolkan 
dengan gambar persegi panjang kecil. Pada Gambar 3.3.1, 
terdapat entitas lemah yang merupakan entitas yang harus 
terhubung langsung dengan entitas lain. Entitas lemah 
disimbolkan dengan persegi panjang kecil didalam persegi 
panjang yang lebih besar. 
 
 
Gambar 3.3.1 Entitas 
 
Selain entitas, ada komponen yang bernama atribut. 
Atribut berfungsi untuk mendeskripsikan karakteristik dari 
suatu entitas dan disimbolkan dengan bentuk elips dan terdiri 
dari beberapa jenis: 
• Atribut kunci (key): atribut unik yang digunakan 
untuk menentukan entitas. Biasanya atribut kunci 
ini berupa angka. Contohnya adalah nomor pada 
KTP dan Nomor Induk Mahasiswa. 
• Atribut simpel: atribut yang bernilai tunggal yang 
tidak dapat dipecah lagi. Contohnya adalah 
Alamat rumah, tahun terbit buku, nama penerbit. 
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• Atribut multinilai (multivalue): atribut yang 
memiliki lebih dari satu nilai untuk setiap entitas. 
Contohnya adalah nama beberapa penulis atau 
pengarang dari sebuah buku pelajaran. 
• Atribut gabungan (composite): atribut yang terdiri 
dari gabungan beberapa atribut yang lebih kecil 
dengan arti tertentu. Contohnya adalah nama 
lengkap yang terbagi menjadi nama depan, 
tengah, dan belakang. 
• Atribut derivatif: atribut yang dihasilkan dari 
atribut lain dan tidak wajib ditulis dalam ERD. 
Contohnya adalah usia, kelas, selisih harga. 
Terdapat komponen ERD yang bernama relasi. Relasi 
merupakan hubungan yang terjadi antar entitas yang berasal 
dari sekumpulan entitas yang berbeda dan disimbolkan dengan 
belah ketupat. Terdapat tiga jenis relasi yang digunakan dalam 
ERD, yaitu: 
• One to one: setiap entitas hanya bisa mempunyai 
relasi dengan satu entitas lain. Contohnya adalah 
mahasiswa dengan nomor induk mahasiswa 
• One to many: hubungan antara satu entitas dengan 
beberapa entitas dan sebaliknya. Contohnya 
adalah guru menjadi wali murid dari beberapa 
murid. 
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• Many to many: setiap entitas bisa mempunyai 
relasi dengan entitas lain, dan sebaliknya. 
Contohnya mahasiswa dengan data terkait unit 
kegiatan mahasiswa. 
Komponen ERD yang terakhir adalah garis. Garis 
digunakan untuk menunjukkan hubungan entitas dalam ERD. 
Selain menjadi penghubung, garis juga dapat menunjukkan 
alur dari suatu ERD. 
3.4. Deksripsi Perancangan Perangkat Lunak 
 
Deksripsi Perancangan Perangkat Lunak (DPPL) 
merupakan dokumen yang menjelaskan deskripsi dari 
perancangan produk atau perangkat lunak yang akan 
dikembangkan, dimana merupakan transformasi dari Use Case 
Diagram pada dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat 
Lunak ke dalam bentuk perancangan. Dokumen DPPL 
berperan penting karena menjadi acuan teknis dalam 
pengembangan perangkat lunak. DPPL menjadi milestone dari 
proyek yang mana DPPL dapat mengontrol dan mengawasi 
proses pengembangan perangkat lunak. DPPL memiliki 
beberapa hal penting yaitu deskripsi dan kriteria dari perangkat 
lunak yang akan dikembangkan. Dengan adanya dua hal 
tersebut pengembang dan klien dapat mengetahui dengan jelas 
mengenai perangkat lunak yang akan mereka bangun. 
Dokumen DPPL juga menyertakan desain user interface dari 
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perangkat lunak, yang dibuat dengan tujuan supaya klien dan 
pengembang memiliki acuan dari tampilan perangkat lunak 
tersebut. Desain user interface ini terkadang dibuat oleh 
desainer UI sehingga pengembang harus mengetahui lebih 
detail mengenai cara kerja dan aset yang digunakan dalam user 
interface tersebut agar hasil akhir dari perangkat lunak yang 
akan dibangun sesuai dengan desain dan kriteria yang telah 
ditentukan. Selain itu, DPPL juga memuat penjelasan detail 
mengenai berbagai fungsi yang akan dibuat untuk mencegah 
kesalahan pengembang saat membuat fungsi tersebut. 
Dokumen ini terdiri dari tiga bab dengan perincian sebagai 
berikut: 
1. Bab 1 Pendahuluan, merupakan pengantar dokumen 
DPPL yang berisi tujuan penulisan dokumen, lingkup 
masalah pengembangan perangkat lunak, juga memuat 
definisi, akronim dan istilah yang digunakan serta 
deskripsi umum dokumen yang merupakan ikhtisar 
dokumen DPPL. 
2. Bab 2 Deskripsi Perancangan yang berisi rancangan 
lingkungan implementasi, dekomposisi fungsional modul, 
deskripsi data, dekomposisi fisik modul, deskripsi rinci 
modul, deskripsi proses, dan deskripsi laporan dari sistem 
E-Sertifikasi Next Generation. 
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3. Bab 3 Deskripsi Perancangan Rinci, yang berisi deskripsi 
antarmuka/layar, deskripsi rinci kelas-kelas, deskripsi 




3.5. Reverse Engineering 
 
Reverse Engineering adalah tindakan membongkar suatu 
objek untuk melihat cara kerjanya. Hal ini dilakukan untuk 
menganalisis dan memperoleh pengetahuan tentang cara kerja objek 
tersebut. Akan tetapi, sering digunakan untuk menduplikasi atau 
meningkatkan objek. Banyak hal dapat direkayasa ulang, termasuk 
perangkat lunak, mesin, teknologi militer, dan bahkan fungsi biologis 
yang terkait dengan cara kerja gen. Reverse Engineering perangkat 
lunak berfokus pada kode yang terdapat dalam mesin program. 
Pernyataan bahasa program digunakan untuk mengubah kode mesin 
kembali ke kode sumber aslinya. Seringkali tujuan reverse engineering 
perangkat lunak atau perangkat keras adalah menemukan cara untuk 
membuat produk serupa dengan lebih murah atau karena produk asli 
tidak lagi tersedia. Secara umum, ada tiga langkah umum yang 
dilakukan untuk reverse engineering, yaitu: 
1. Ekstraksi Informasi 
Objek yang direkayasa ulang dipelajari, informasi tentang 
desainnya diekstraksi dan informasi itu diperiksa untuk 
menentukan bagaimana setiap bagian dari objek tersebut 
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dapat berjalan. Dalam reverse engineering perangkat 
lunak, informasi yang diperlukan adalah kumpulan 
source-code dan dokumentasi terkait perangkat lunak 
tersebut. proses ini melibatkan penggunaan alat seperti 
disassembler untuk memecah program menjadi beberapa 
bagian penyusun. 
2. Pemodelan 
Informasi yang dikumpulkan diabstraksikan ke dalam 
model konseptual, dengan masing-masing bagian dari 
model menjelaskan fungsinya dalam struktur 
keseluruhan. Tujuan dari langkah ini adalah untuk 
mengambil informasi yang spesifik dengan aslinya dan 
mengabstraksikannya ke dalam model umum yang dapat 
digunakan untuk memandu desain sistem yang baru. 
Dalam reverse engineering perangkat lunak, pemodelan 
dapat berbentuk data flow diagram. 
3. Tinjauan 
Ini melibatkan peninjauan model dan mengujinya dalam 
berbagai skenario untuk memastikan bahwa abstraksi 
yang telah dibuat menyerupai sistem yang asli. 
Peninjauan rekayasa perangkat lunak mengambil bentuk 
pengujian perangkat lunak. Setelah diuji, model dapat 
diimplementasikan untuk merekayasa ulang objek aslinya 
secara masal. 
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Pada bab ini akan menjelaskan tahap implementasi yang dilakukan 
pada basis data yang diberikan oleh perusahaan PT Profio Teknova 
Indonesia selama kerja praktik. 
4.1. Pengambilan Data Basis Data E-Sertifikasi Lama 
Pertama, saya menyambungkan laptop saya dengan 
VPN yang diberikan dari perusahaan dan mulai 
meyambungkan software DBeaver ke basis data E-Sertifikasi 
dengan informasi yang diberikan dari perusahaan. Cara untuk 
menyambungkan DBeaver ke basis data tersebut ialah 
dengan menggunakan Connect to a database pada DBeaver 
hingga muncul tampilan seperti pada gambar 4.1.1. Setelah 
itu, mengisi informasi untuk menyambungkan DBeaver ke 
basis data E-Sertifikasi. Setelah tersambung, saya sudah 




Gambar 4.1.1 Menyambungkan ke basis data E-Sertifikasi 
 
 
4.2. Reverse Engineering dari Basis Data ke ERD 
Langkah selanjutnya adalah melakukan reverse 
Engineering dari basis data yang telah diperoleh. DBeaver 
menyediakan fitur ER Diagram untuk menampilkan ERD 
dari sebuah basis data. Fitur ER Diagram yang diperoleh dari 
basis data E-Sertifikasi hanya menampilkan entity yang 
ditunjukkan seperti contoh pada gambar 4.2.1. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan analisis kembali untuk mencari relasi dari 




Gambar 4.2.1 Fitur ER Diagram 
 
 
4.3. Mencari Deskripsi dari Setiap Kolom pada Tabel 
Setelah mengetahui entity dari basis data yang 
diperoleh, saya mulai mencari deskripsi dari setiap kolom 
pada tabel. Deskripsi dibuat dalam bentuk tabel seperti pada 
Tabel 4.3.1. Deskripsi tersebut mencakup nama tabel pada 
basis data, nama kolom pada tabel, deskripsi setiap kolom, 
tipe dan ukuran, sifat nullable dari kolom, dan keterangan 
tambahan. Dalam proses mencari deksripsi setiap tabel, 
terdapat penyesuaian terhadap nama kolom, tipe dan ukuran. 
 
 
Tabel 4.3.1 Tabel Deskripsi dari Tabel T_Periksa 
41  
Select * From T_PERIKSA 
Where APL_ID IS NUT NULL and INT_USER_UPDATED IS NUT NULL; 
 
 
Select ID From T_APLIKASI 
Where ID =’sample value APL_ID dari T_PERIKSA’; 
 
Select ID From T_INT_USER 
Where ID = ’sample value INT_USER_UPDATED dari T_PERIKSA’; 
 
Untuk mencari tahu mengenai informasi deskripsi yang 
diperlukan, saya dapat melakukan analisis dari isi sebuah 
tabel dan memprediksi relasi suatu tabel dengan tabel yang 
lainnya berdasarkan dari nama suatu kolom. Misalkan pada 
tabel T_Periksa, terdapat nama kolom APL_ID dan 
INT_USER_ID_UPDATED yang memiliki keterkaitan 
dengan tabel T_APLIKASI dan T_INT_USER. 
 
Pseudocode 4.3.1 Memeriksa relasi antara T_Periksa dengan 
T_Aplikasi dan T_INT_USER 
 
Dengan menggunakan model pseudocode 4.3.1, keterkaitan 
tersebut juga dapat dibuktikan dengan mengambil salah satu 
sample value dari APL_ID dan INT_USER_ID_UPDATED 
yang kemudian dicocokan dengan value yang tersedia di 
tabel T_APLIKASI dan T_INT_USER. Jika sample value 
tersebut terdapat dalam tabel lain (dalam hal ini adalah tabel 
T_APLIKASI dan T_INT_USER), maka terdapat sebuah 
relasi diantara tabel tersebut. Dalam proses mencari deskripsi 
setiap kolom, informasi deskripsi tersebut juga diperoleh 
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dengan melakukan pencarian secara luring dengan 
memanfaatkan kata kunci dari tabel dan data yang terdapat 
dalam kolom tersebut. 
 
4.4. Membangun Kembali Relasi Basis Data 
Dari deskripsi tabel yang telah dikumpulkan, maka 
saya dapat membangun kembali relasi dari basis data 
tersebut. Proses ini dilakukan dengan cara membuat ER 
Diagram kembali secara manual dan lebih detail untuk 
memudahkan proses pengembangan E-Sertifikasi Next 
Generation nantinya. Pembuatan ER Diagram tersebut dibuat 
menggunakan StarUML seperti pada gambar 4.4.1. 
 
 
Gambar 4.4.1 StarUML 
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4.5. Normalisasi pada Basis Data 
Pada ERD yang dibuat dari basis data E-Sertifikasi 
masih banyak ditemukan tabel-tabel yang ganda atau tidak 
diperlukan, sehingga harus dilakukan normalisasi pada basis 
data yang telah dibentuk. Salah satu contoh tabel yang 
dihapus adalah tabel R_Token seperti pada gambar 4.5.1. 
Dari normalisasi yang dilakukan, akhirnya diperoleh ERD 
yang lebih tepat untuk sistem E-Sertifikasi Next Generation. 
Pada gambar 4.5.2, ERD E-Sertifikasi tersebut hanya 
menampilkan sebagian tabel pada basis data dan tidak 
menampilkan seluruh isi kolom dari setiap tabel untuk 




Gambar 4.5.1 Tabel yang Dihapus 
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CREATE TABLE INT_USER ( 
ID int IDENTITY(1,1) NOT NULL, 
USERNAME varchar(50) COLLATE SQL_Latin1_General_CP1_CI_AS NULL, 
USERPASS varchar(50) COLLATE SQL_Latin1_General_CP1_CI_AS NULL, 
WORK_ACTIVE char(1) COLLATE SQL_Latin1_General_CP1_CI_AS NULL, 
REG_DATE datetime NULL, 
DATE_LOGIN datetime NULL, 
DATE_LOGOUT datetime NULL, 
FULLNAME varchar(50) COLLATE SQL_Latin1_General_CP1_CI_AS NULL, 
IP_ADDRESS varchar(50) COLLATE SQL_Latin1_General_CP1_CI_AS NULL, 
EMAIL varchar(50) COLLATE SQL_Latin1_General_CP1_CI_AS NULL, 
 
 
Gambar 4.5.2 ERD E-Sertifikasi yang Ternormalisasi 
4.6. Membuat DDL 
Setelah diperoleh ERD yang telah dinormalisasi, 
sekarang pembuatan DDL dari basis data dapat dibuat 
dengan mudah. Isi dari DDL setiap tabel tersebut dibuat 
berdasarkan deskripsi tabel yang diperoleh dan relasi antar 
tabel. DDL dari basis data ini saya buat secara terpisah setiap 
tabel yang kemudian saya susun kedalam satu file DDL yang 
mencakup semua tabel. Contoh dari DDL pada tabel 




Pseudocode 4.6.1 DDL Tabel INT_USER 
 
 
4.7. Memasukkan Informasi Basis Data ke DPPL 
Setelah menyelesaikan seluruh informasi basis data 
seperti deskripsi tabel, ERD, dan DDL, maka tahapan 
selanjutnya adalah memasukkan seluruh informasi tersebut 
kedalam DPPL Sistem E-Sertifikasi Next Generation pada 
bab 3 bagian Deskripsi Rinci Modul. Deskripsi Rinci Modul 
berisi penjelasan detail setiap modul agar memudahkan saat 
proses implementasi. Pada gambar 4.7.1, dapat dilihat bahwa 
deskripsi rinci modul berisi infromasi mengenai nama tabel, 
deskripsi lengkap mengenai tabel, dan informasi mengenai 
setiap kolom pada tabel tersebut. 
PASS_EXP smalldatetime NULL, 
APPTYPE varchar(50) COLLATE SQL_Latin1_General_CP1_CI_AS NULL, 
TOKEN_MOBILE varchar(225) COLLATE SQL_Latin1_General_CP1_CI_AS NULL, 





Gambar 4.7.1 Deskripsi Rinci Modul pada DPPL 
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[Halaman ini sengaja dikosongkan] 
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BAB V 
PENGUJIAN DAN EVALUASI 
Bab ini menjelaskan tahap uji coba dan evaluasi yang 
dilakukan terhadap hasil elisitasi kebutuh yang telah dibuat. 
5.1. Tujuan Pengujian 
Pengujian dilakukan terhadap seluruh hasil elisitasi 
kebutuhan untuk menguji kesesuaian dan ketepatan 
perancangan Sistem Informasi E-Sertifikasi Next Gen yang 
akan diberikan kepada Kemenkominfo RI. Pengujian ini 
berfokus pada analisis yang dilakukan selama masa 
pengerjaan, memastikan bahwa output yang diperoleh telah 
sesuai dengan yang dibutuhkan. Harapannya adalah 
memberikan kualitas elisitasi kebutuhan yang terbaik untuk 
Sistem Informasi E-Sertifikasi Next Gen. 
 
5.2. Kriteria Pengujian 
Pengujian hasil elisitasi kebutuhan yang dilakukan 
memiliki tujuan   seperti   yang   telah disebutkan pada 
subbab 5.1 Tujuan Pengujian. Kriteria atas pencapaian 
pengujian didapatkan dengan tujuan hasil elisitasi kebutuhan 
memperhatikan beberapa kriteria. Berbagai kriteria tersebut 
antara lain: 
1. Penilaian dimensi kualitas data, 
2. Analisis penyebab permasalahan pada kualitas data, 
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3. Perbandingan desain struktur basis data, 
4. Pemeriksaan aturan indexing data, 
5. Analisis arsitektur sistem, 
6. Analisis skenario pencadangan dan pemulihan data 
menggunakan metode full backup, 
7. Analisis skenario migrasi, dan 
8. Pemeriksaan aturan penamaan basis data serta 
pendefinisian Master, Reference, dan Transaction 
Data. 
 
5.3. Tahapan Pengujian 
Tahapan pengujian dilakukan berdasarkan kriteria 
yang tertera pada subbab 5.2 Kriteria Pengujian. Pengujian 
tersebut dilakukan pada keseluruhan bagian dari basis data 
yang telah dibuat untuk Sistem Informasi E-Sertifikasi New 
Gen Tahapan pengujian dilakukan sebagai berikut: 
5.3.1. Penilaian Dimensi Kualitas Data 
Penilaian dimensi kualitas data yang 
digunakan dalam pengujian ini menggunakan 
standar yang ditetapkan oleh Data Managemen 
Assosiation (DAMA) International. DAMA 
International adalah asosiasi profesional bisnis dan 
teknis nirlaba serta independen vendor yang 
didedikasikan untuk kemajuan manajemen sumber 
50  
daya data dan manajemen sumber daya informasi. 
Asosiasi ini menangani pengembangan dan 
pelaksanaan prosedur, praktik, kebijakan, dan 
arsitektur yang secara tepat mengelola full data life 
cycle dari suatu perusahaan. Terdapat enam dimensi 
utama dalam penilaian dimensi kualitas data, yaitu 
Completeness, Uniqueness, Timeless, Validity, 
Accuracy, dan Consistency. Berikut ini hasil 
penilaian dimensi kualitas data dari Sistem 
Informasi E-Sertifikasi New Gen: 
a. Completeness 
Completeness atau kelengkapan merupakan 
jumlah proposi data yang disimpan dalam sebuah 
sistem. Sistem yang baik adalah sistem yang 
mampu menyimpan keseluruhan data secara 
lengkap atau mendekati kelengkapan data 
sebanyak 100%. Pada rancangan basis data yang 
telah dibuat untuk Sistem Informasi E-Sertifikasi 
Next Gen, data yang tersimpan di basis data 
sistem tersebut mencapai 91%. Sehingga seluruh 
tabel yang terdapat dalam basis data tersebut telah 
memenuhi syarat kelengkapan. 
b. Uniqueness 
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Uniqueness adalah tidak adanya data yang 
direkam lebih dari satu kali berdasarkan pada 
identitas yang membedakan data ini. Keunikan ini 
dapat diukur terhadap data item itu sendiri atau 
dengan pasangan dalam kumpulan data lainnya. 
Dalam sistem informasi ini, data yang disimpan 
telah menggunakan kode index yang unik. 
Namun, kode index tersebut belum memenuhi 
standar untuk tipe data indexnya. 
c. Timeliness 
Timeless atau ketepatan waktu adalah sejauh 
mana data dapat mewakili keadaaan pada waktu 
data tersebut diperlukan. ketepatan waktu dapat 
diukur dengan perbedaan waktu yang diperoleh 
saat menggunakan sebuah data dengan waktu 
yang ada pada dunia nyata. Data transaksional 
yang penting dalam sistem informasi ini sudah 
disertakan timestamp yang lengkap seperti 
tanggal terbit, pembuatan, atau modifikasi. Dari 
timestamp tersebut, basis data sistem informasi ini 
telah memiliki ketepatan waktu yang akurat. 
d. Validity 
Validity atau validitas adalah kondisi dimana data 
yang hanya valid jika sesuai dengan sintaks 
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(format, jenis, rentang) dari definisinya. Validitas 
dapat diukur melalui perbandingan antara data 
digunakan dengan dokumentasi untuk item data 
tersebut. Saat ini, basis data dari sistem informasi 
E-Sertifikasi Next Gen masih terdapat beberapa 
data yang belum memenuhi unsur validitas data 
karena masih terdapat beberapa tabel yang dimana 
satu kolom didalamnya bisa terdiri atas beberapa 
format yang berbeda. 
e. Accuracy 
Accuracy atau keakuratan menggambarkan sejauh 
mana data dengan benar menggambarkan objek 
atau peristiwa yang terjadi pada dunia nyata. 
Keakuratan dapat diukur dari sejauh mana sebuah 
data dapat mencerminkan karakteristik sebuah 
objek yang diwakilinya. Pada sistem informasi 
ini, lebih dari 70% data yang tersimpan telah 
sesuai dengan kondisi riil, ditunjukkan dengan 
dokumen-dokumen pendukung. 
f. Consistency 
Consistency atau konsistensi adalah tidak adanya 
perbedaan, ketika membandingkan dua atau lebih 
representasi dari suatu data yang sama. 
Konsistensi dapat dinilai melalui analisis pola 
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dan/atau frekuensi dari nilai item data. Pada 
Sistem Informasi E-Sertifikasi Next Gen, masih 
terdapat penggunaan foreign key (FK) masih 
belum memenuhi faktor konsistensi. Hal ini 
dikarenakan satu kolom FK bisa mengarah ke dua 
tabel yang berbeda. 
 
5.3.2. Analisis Penyebab Permasalahan pada Kualitas 
Data 
Selama pengerjaan elisitasi kebutuhan Sistem 
Informasi E-Sertifikasi Next Gen, telah diperoleh 
beberapa penyebab yang membuat kualitas data 
pada sistem tersebut masih belum bermasalah. 
Beberapa penyebab tersebut membuat basis data 
pada sistem menjadi kurang efisien. Beberapa 
penyebab permasalah pada kualitas data, yaitu 
inkonsistensi foreign key. Seperti gambar 5.3.1, 
masih terdapat beberapa perbedaan dalam penulisan 




Gambar 5.3.1 Inkonsistensi Foreign Key 
 
Kemudian terdapat pemetaan relasi many-to-many 
antar tabel yang belum memenuhi standar seperti 
pada gambar 5.3.2. Pemetaan tersebut masih belum 




Gambar 5.3.2 Pemetaan Relasi Many-to-Many 
Belum Memenuhi Standar 
 
Dan yang terakhir ialah data user yang masih 
terpecah-pecah ke dalam beberapa tabel yang 
berbeda. Seperti pada gambar 5.3.3, terdapat 
beberapa tabel yang merepresentasikan suatu user 
yang menggunakan Sistem Infromasi E-Sertifikasi 
saat ini. Pemecahan tabel user ini kurang efektif dan 
efisien dalam penerapannya. Semua penyebab 
permasalahan tersebut telah diperbaiki pada sistem 




Gambar 5.3.3 Data User yang terpecah 
 
5.3.3. Perbandingan Desain Struktur Basis Data 
Model desain yang digunakan pada struktur 
basis data sistem informasi E-Sertifikasi adalah 
model keterhubungan entitas. Model tersebut 
digambarkan dengan menggunakan ERD. Pada 
struktur basis data yang digunakan pada saat ini, 
ERD yang dimiliki hanya berupa entitas tanpa 
adanya relasi yang menghubungkan antar entitas 
seperti contoh pada gambar 4.2.1 yang terdapat 
pada subbab 4.2 Reverse Engineering dari Basis 
Data ke ERD. Setelah melalui seluruh proses 
tahapan implementasi, diperoleh ERD dari DDL 
yang baru untuk Sistem Infromasi E-Sertifikasi 
Next Gen. Pada gambar 5.3.4, ERD tersebut telah 





Gambar 5.3.4 ERD Basis Data Baru 
 
5.3.4. Pemeriksaan Aturan Indexing Data 
Terdapat beberapa tabel yang menggunakan 
indexing dalam basis data saat ini. Beberapa tabel 
diantaranya telah menerapkan indexing data dengan 
baik. Namun, masih ditemukan beberapa index 
yang kurang efisien. Index tersebut kurang efisien 
karena terdapat index lainnya yang memiliki kolom 
sama, tetapi yang membedakan adalah tambahan 
satu kolom pada index tersebut. 
5.3.5. Analisis Arsitektur Sistem 
Setelah melakukan analisis dan Reverse 
Engineering terhadap basis data yang digunakan 
pada Sistem Informasi E-Sertifikasi saat ini, 
diperoleh jumlah tabel, kolom, dan index yang lebih 
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sedikit. Hal itu dikarenakan seluruh aspek umum 
(tabel, kolom, view, dan index) yang digunakan 
dalam basis data telah mengalami normalisasi. basis 
data yang baru memiliki efisiensi yang lebih baik 
dari basis data sebelumnya sehingga menghasilkan 
jumlah tabel, kolom, view, dan index yang lebih 
optimal seperti yang tertera pada tabel 5.3.1. 
Aspek Umum 
Basis Data 
E-Sertifikasi saat ini E-Sertifikasi Next Gen 
Jumlah Tabel 110 50 
Jumlah Kolom 1323 825 
Jumlah View 79 79 
Jumlah Index 268 250 
 
Tabel 5.3.1 Tabel Perbandingan Arsitektur Sistem 
 
5.3.6. Analisis Skenario Pencadangan dan Pemulihan 
Data Menggunakan Metode Full Backup 
Setiap basis data pasti memerlukan sebuah 
proses pencadangan dan pemulihan data agar dapat 
melindungi data yang dimiliki. Pada Sistem 
Informasi E-Sertifikasi Next Gen, metode 
pencadangan dan pemulihan data yang digunakan 
adalah metode Full Backup. Full Backup adalah 
proses membuat cadangan dari semua file yang 
perlu dilindungi. Pencadangan ini setidaknya 
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membuat satu salinan dari semua file tersebut dalam 
suatu periode tertentu yang kemudian disimpan 
kedalam penyimpanan lainnya. Misalkan 
pencadangan data dilakukan setiap 24 jam sekali 
dan pada hari tersebut terdapat perubahan pada 
beberapa tabel, maka Sistem akan tetap melakukan 
Full Backup terhadap semua tabel yang ada dalam 
basis data. 
Metode ini sering dianggap sebagai metode 
pencadangan data yang paling aman dan andal 
karena memiliki waktu pemulihan yang singkat, 
semua data langsung disalin kedalam penyimpanan 
lainnya secara bersamaan sehingga memiliki 
version control yang mudah dikelola, dan file 
cadangan lebih mudah ditemukan karena semuanya 
disimpan di media penyimpanan yang sama. Akan 
tetapi, terdapat kelemahan dari metode tersebut 
seperti memerlukan bandwidth yang lebih tinggi 
dan ruang penyimpanan yang lebih besar. 
 
5.3.7. Analisis Skenario Migrasi 
Dalam elisitasi kebutuhan Sistem Informasi E- 
Sertifikasi Next Gen, diperlukan migrasi basis data 
yang digunakan saat ini ke basis data yang akan 
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digunakan pada Sistem informasi yang baru. Karena 
terdapat perubahan yang signifikan pada arsitektur 
sistem, maka dilakukan pemetaan kembali terhadap 
atribut dan tabel terhadap basis data yang saat ini 
digunakan dengan basis data yang baru. Pemetaan 
tersebut berupa penyusunan ERD dan pembuatan 
DDL yang baru untuk basis data yang akan 
digunakan pada Sistem Informasi E-Sertifikasi Next 
Gen. 
5.3.8. Pemeriksaan Aturan Penamaan Basis Data serta 
Pendefinisian Master, Reference, dan 
Transaction Data 
Dalam basis data yang digunakan pada Sistem 
Informasi E-Sertifikasi sebelumnya masih terdapat 
beberapa aturan penamaan yang kurang tepat. 
Selain itu, juga diperlu pendefinisian lebih jelas 
tentang tabel Master, Reference dan Transaction 
Data. Berikut ini beberapa ketetapan yang dibuat 
untuk memperbaiki aturan penamaan dan 
pendefinisian tabel Master, Reference dan 
Transaction Data: 
a. Penamaan tabel dan kolom dalam huruf kapital, 
b. Semua key ditulis dalam integer agar mudah 
dalam proses query dan indexing, 
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c. Primary Key setiap tabel cukup ditulis ID 
dengan tipe data int dan bersifat auto increment, 
d. Aturan penulisan Foreign Key ditulis dengan 
format [nama Tabel sumber]_ID dengan tipe 
data int, 
e. Jika Foreign key disebutkan lebih dari satu kali, 
maka penulisannya berupa [nama Tabel 
sumber]ID[keperluan], 
f. Tabel Reference ditulis dalam format 
R_[nama Tabel], dan 
g. Tabel Transaction Data ditulis dalam format 
[nama tabel 1]_[nama tabel2], kecuali jika ada 
penamaan khusus. 
 
5.4. Evaluasi Pengujian 
 
Berdasarkan pengujian yang telah dipaparkan di atas, 
maka pembimbing lapangan telah menyesuaikan dan 
menyetujui seluruh hasil elisitasi kebutuhan yang telah dibuat. 
Tabel 5.4.1 telah menyediakan rangkuman dari pengujian yang 
dilakukan 
 
Kriteria Pengujian Hasil Pengujian 




permasalahan pada kualitas 
data 
Seluruh penyebab permasalahan 
pada kualitas data telah 
diperbaiki pada sistem basis data 
yang baru 
Perbandingan desain struktur 
basis data 
ERD yang baru telah memiliki 
relasi yang jelas 
Pemeriksaan aturan indexing 
data 
Sebagian besar index telah 
berfungsi dengan baik 
Analisis arsitektur sistem basis data yang baru memiliki 
efisiensi yang lebih baik dari 
basis data sebelumnya 
Analisis skenario pencadangan 
dan pemulihan data 
menggunakan metode full 
backup 
Basis data yang baru telah 
menerapkan pencadangan dan 
pemulihan dengan metode full 
backup 
Analisis skenario migrasi Telah tersedia DDL baru untuk 
migrasi basis data 
Pemeriksaan Aturan 
Penamaan Basis Data serta 
Pendefinisian Master, 
Reference, dan Transaction 
Data 
Basis data yang baru telah 
memiliki penamaan dan 
pendefinisian Master, Reference, 
dan Transaction Data yang lebih 
jelas 
 
Tabel 5.4.1 Tabel Evaluasi Pengujian Elisitasi Kebutuhan 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapat setelah melaksanakan tahap 
uji coba dan evaluasi yang dilakukan terhadap elisitasi 
kebutuhan yang telah dibuat adalah sebagai berikut: 
• Dengan adanya DDL dan ERD yang telah dibuat, maka 
mempermudah perusahaan PT Profio Teknova Indonesia 
untuk menyusun basis data untuk Sistem Informasi E- 
Sertifikasi Next Gen. 
• Deksripsi Perancangan Perangkat Lunak yang dibuat 
selama tahapan implementasi sangat membantu 
pengembang dalam memahami setiap bagian khususnya 
dalam basis data yang akan digunakan untuk Sistem 
Informasi E-Sertifikasi Next Gen. 
 
6.2. Saran 
Saran untuk elisitasi kebutuhan Sistem Informasi E- 
Sertifikasi Next Gen adalah sebagai berikut: 
• Memperhatikan kembali urutan dalam penulisan tabel 
dalam DDL dan memperbaiki penggunaan nama foreign 
key pada setiap tabel. 
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• Susuan DDL yang dibuat pada tahapan implementasi dapat 
dilakukan dengan visualisasi dalam model lain agar dapat 
dilihat dengan jelas. 
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